BAB |1
KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR DAN MUTU GURU PAI

A. Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam sebuah organisasi baik lembaga pendidikampatainstansi-
instansi lainnya dapat berjalan dengan lancar t&epgmimpinan yang
jelas dan terarah. Kepemimpinan diperlukan sebageinifestasi
terkondisinya hubungan antar individu dalam lingkwpganisasi tersebut.
Melalui pengambilan keputusan yang telah disepakatsama secara
tidak langsung terdapat pembagian tegas yang Uktstryaitu terdapat
pihak atau individu yang menduduki posisi sebaganimpin (atasan),
dan juga pihak yang menjadi anggota (bawahan).

Banyak ahli manajemen pendidikan memberikan defaas teori
yang beragam tentang kepemimpinan. Hal ini terganttara pandang
dan kegiatan penelitian mereka.

Kepemimpinan secara bahasa menurut Kamus Besars®8aha
Indonesia berasal dari kata dasar "pimpin” dengandapat awalan
menjadi “memimpin” maka diartikan menuntun, menkkan jalan dan
membimbing dalam perkataan ini dapat disamakangygagnya dengan
mengetahui, mengepalai, memandu dan melatih datarmendidik dan
mengajari supaya dapat mengerjakan sehdiri.

Pemimpin yang lazim disebuteader merupakan administrator
merangkap sebagai manajer yang diharapkan olehotargg agar
menjadi tumpuan serta panutan dalam pelaksana@msg@ganisasi dan
pencapaian tujuan bersama. Hal ini ditunjukkan pgmEmberian
wewenang untuk menetapkan sebuah keputusan dagutamgawab yang

harus diembannya. Karena harus menjadi panutana malkam perilaku

"WJS. Poerwadarumité&amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai pustaka, 1990),
him. 684.
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dan empati terhadap anggota dan tidak hanya memgkah kepentingan
dirinya sendiri (individual) tetapi juga kepentimgeelompoknya.

Teori-teori tentang kepemimpinan telah banyak digel orang
dengan maksud untuk mengetahui apa sebenarnya kepiean yang
baik dan berhasil. Disamping itu teori-teori kepexpinan dimaksudkan
untuk mengetahui unsur-unsur apa yang membentldagiriseseorang
sehingga dikatakan sebagai seorang pemimpin yasgaii dan diikuti
kepemimpinannya.

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai kemamjulaam
kesiapan yang dimiliki seseorang untuk dapat meggueihi, mendorong,
mengajak, menuntut, mengarahkan dan kalau perluake&anorang lain
agar ia menerima pengaruh itu selanjutnya berbestiatu yang dapat
membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan ttetténi berarti
dalam kepemimpinan terdapat proses saling mempemgaalam bentuk
memberikan dukungan (motivasi) yang lebih persuatdin bisa juga
mempreassure anggotanya agar mau melaksanakaarapdikehendaki.

Ngalim Poerwanto mendefinisikan kepemimpinan addilatiakan
atau perbuatan diantara perorangan dan kelompol wanyebabkan
seseorang atau kelompok maju ke arah tujuan tartéonsep yang lain
juga dipaparkan oleh Daan Sugandha bahwa kepenmampirerupakan
proses mempengaruhi kegiatan kelompok yang term@sakan dalam
usaha menentukan tujuan dan mencapdaihgaprocess of influencing the
activities of an organized group in its efforts tods goal setting and
achievement’

Dari banyaknya teori-teori di atas dikemukakan baffi@aktor utama
dalam hal kepemimpinan adalah aktivitas seseorarigkumendorong

Suharsimi Arikunto,Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologh &ejuruan,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1990), him. 183.

*Hendyat Soetopo dan Wasty Soemark@pemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), him.1

“Ngalim Poerwanto, dkkAdministrasi PendidikarMutiara Sumber Widya, (Jakarta, PT.
Remaja Rosda Karya, 983), him.33

®Daan Sugandhakepemimpinan di dalam AdministragiBandung: CV Sinar Baru,
1981), him. 62
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orang lain agar mempunyai visi dan misi ke depangy&ebih maju
(progresi) dalam organisasi.

Dalam kepemimpinan adalah proses tindakan mempamgar
kegiatan kelompok dan pencapaian tujuannya, didajanada tujuan
dalam orientasi kegiatan seta pembagian tanggunabjaebagai bentuk
perbedaan kewajiban anggota. Kepemimpinan juga pakan proses
mempengaruhi aktivitas individu atau kelompok dalasaha ke arah
pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. Dengéen lein dalam proses
kepemimpinan itu dijumpai fungsi kepemimpinan, pkag (anggota),
dan situast.

Di lingkungan lembaga pendidikan Islam, kepemimpina
dibutuhkan dalam upaya efektifitas dan efisiensepsi maupun sumber
daya sekolah. Dengan berbagi gaya, metode, daeduogyang berbeda-
beda, para pemimpin pendidikan dapat mengaktukdssasya dalam
wujud mengarahkan, membimbing dan mendorong parahennya agar
melakukan rencana dan program kerja menurut nillaiiislami.

Hadari Nawawi membagi kepemimpinan menjadi dua eeiam
yakni secara spiritual daampiris Secaraspiritual, kepemimpinan harus
diartikan sebagai kemampuan melaksanakan perirdahnmeninggalkan
larangan Allah SWT, baik secara bersama maupure@ensgan. Dengan
kata lain kepemimpinan adalah kemampuan mewujudkaua kehendak
Allah SWT yang telah diberitahukan-Nya melalui daldya yang terakhir
Muhammad savi. Sementara secarempiris adalah kegiatan manusia
dalam kehidupan bermasyarakat.

Sedangkan Kepala sekolah merupakan motor penggpesientu
arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimguan-tujuan

195.

®Syafruddin,Manjemen Lembaga Pendidikan Isla@@akarta: Ciputat, Press, 2005), him.

"Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islar(Yogyakarta: Gjahmada University

Press, 1993), him.18.

8bid. him. 27.
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dan pendidikan pada umumnya direalisasikan bagamabalam hal ini
la memegang peranan terpenting, yakni sebagai ggoag jawab semua
kegiatan yang terdapat dalam sekolah. Mulai ddokesi kepegawaian
sampai hal yang terkecil, seperti penyiapgiiabusdalam proses belajar-
mengajar.

Menurut Slamet PH, ada 17 ciri kepala sekolah yamgguh. Ke
tujuh belas ciri tersebut adalah memiliki (1) wsisi dan strategi (2)
kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan sdayjzer (3)
kemampuan mengambil keputusan (4) toleransi teghpdebedaan setiap
orang (5) memobilisasi sumber daya (6) menerangiummusuh kepala
sekolah (7) menggunakan input manajemen (9) merkaia perannya
yang berdimensi banyak seperti pemimpin, manajedigé&an dan lain-
lain, (10) melaksanakan dimensi-dimensi tugas, ggo8ngkungan dan
ketrampilan personal (11) menjalankan gejala engmbngkai yaitu
merumuskan sasaran, melakukan analisis SWOT, damyupayakan
langkah-langkah untuk meniadakan persoalan , (1@hggalang team
work yang cerdas dan kompak (13) mendorong kegiedgratan kreatif
(14) menciptakan sekolah belajar (15) menerapkanajamen berbasis
sekolah (16) memusatkan perhatian pada pengelgmases belajar
mengajar dan (17) memperdayakan sekdiah.

Semua ciri kepala sekolah yang tangguh di atas esdnigsikan
bahwa seorang kepala sekolah harus mempunyai @rkagiampuan
untuk memecahkan segala problematika yang mundahmdarganisasi.
Dalam realitanya, masih banyak dijumpai kepala k¢ko/ang tidak
berkapasitas mengenai hal tersebut. Ini menyebatetfadinya stagnasi
organisasi, misalnya saja karena ia kurang bijaksdalam mengambil
keputusan, tidak bisa memanajemen konflik. Dalammkatas sekolah
dan lain sebagainya. Dan apabila 17 ciri kepalalaéktangguh ini dalam
penerapannya dilaksanakan secara kontinu dan atifegrmaka
keberhasilan tujuan pendidikan akan tercapai.

Jadi kepemimpinan kepala sekolah vyaitu seseoragginmpin

sekolah yang tidak hanya aktif berkecimpung dalamial pendidikan

126.

him. 2.

°E. Mulyasa,Manajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him.

%Slamet PHKepemimpinan Kepala SekolaMakalah dan Lokakarya Nasional, 2002,
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akan tetapi sosialisasi yang baik terhadap masgtarakkitar harus
dilakukan juga. Sebagaimana kedudukan yang saneatisgpng lainnya,
sebab tidak hanya mahluk individual ansich sekalimakhluk sosial.

Dalam satuan pendidikan, menduduki dua jabataningenintuk
bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan smehaga yang telah
digariskan oleh peraturan perundang-undang§antama,kepala sekolah
dalam pengelola pendidikan di sekolah secara kesgeln.Kedua,Kepala
Sekolah adalah pemimpin formal di sekolahhya.

Sebagai  pengelola pendidikan, berarti kepala sbkkola
bertanggungjawab terhadap keberhasilan penyelemggarkegiatan
pendidikan dengan cara melaksanakan administrasblate dengan
seluruh substansinya. Di samping itu, kepala sékbkrtanggungjawab
terhadap kualitas sumber daya manusia yang adanageeka mampu
menjalankan tugas-tugas pendidikan.

Sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugastukun
mengembangkan kinerja para personal (terutama gara) ke arah
profesionalisme yang diharapkén.

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggwadp atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya meraidg@mn para bawahan
ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang tel&tagikan. Dalam hal ini
kepala sekolah berfungsi sebagai koordinator yaaghpu memberikan
instruksi dan pengarahan serta mampu melaksanaigas-tugas yang
menjadi tanggungjawabnya, dan ini menjadi bagidaktiterpisahkan dari

kepemimpinannya.

“Moch. Idochi Anwar,Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Perkdidj
(Bandung: Alfabeta, 2003), him. 86
Ybid., him. 87
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Sabda Nabi SAW:
O Al adle A e Fl e Ade A o A 2e e
Hak dla s 85 Cal s bl o el e dethally i
Aol ¥y aads Db Luaray allild dans,
“Hadits dari <:Abdullah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda”
mendengarkan dan patuh (kepada imam atau wakilclgdala
wajib) atas orang muslim dalam hal yang disenamgi dibenci,
selama ia tidak diperintah kemaksiatan. Maka apaldia

diperintah kemaksiatan maka tidak ada mendengadkantidak
ada kepatuhan'®

Para pemimpin harus mampu mengantisipasi perubaranterjadi
secara tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kél@amadan sanggup
membawa organisasi kepada sasaran dalam jangka wakity telah
ditetapkan. Jadi, bisa dikatakan bahwa kepemimpmarupakan kunci
kesuksesan sebuah organisasi. Di samping itu, deddiap kerja kolektif
dibutuhkan pemimpin untuk mengefisienkan setiaghkah dari kegiatan
tersebut’

Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, kiepeiman
pendidikan yang direfleksikan oleh kepala sekoleyngyanya meliputi
kepedulian terhadap usaha-usaha peningkatan muitdidden yang
dipimpinnya. Dalam hubungan ini mutu pendidikan atapgliartikan
sebagai kemampuan satuan pendidikan baik teknipumapengelolaan
yang profesional yang mendukung proses belajarrigedadik sehingga
dapat mencapai prestasi belajar yang optimhéhi menegaskan bahwa
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah berpehgamnnadap mutu

pendidikan, seperti halnya mutu peserta didik.

¥Imam Abu Abdullah Muhammad bin Isma8hahihMuslint terj Achmad Sunarto, dkk,
(Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993), him. 258

“Muhammad Munir dan Wahyu llaifiJanajemen Dakwal{Jakarta: Prenada
Media, 2006), him. 211-212

®Moch. Idochi,op.cit.,him. 87
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Kepala sekolah sebagai pemimpin seharusnya dalaktegrsehari-
hari selalu berusaha memperhatikan dan memprakiet&mpan fungsi
kepemimpinan di dalam kehidupan sekdi&h.

a. Dalam kehidupan sehari-hari kepala sekolah akaaddipkan kepada
sikap para guru, staf dan para siswa yang mempuatgi belakang
kehidupan yang berbeda-beda, kepentingan serteatisgsial budaya
yang berbeda, sehingga tidak mustahil terjadi Korghtar individu
bahkan antar kelompok. Dalam menghadapi hal semdtcakepala
sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil, Kidgamla pihak yang
dikalahkan atau dianakemaskan.

b. Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para Haewalalam
melaksanakan tugas. Para guru dan staf dan sisata sekolah
hendaknya selalu mendapatkan saran, anjuran dpal&kesekolah
sehingga dengan saran tersebut dalam memeliharakarbah
meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa kebassa dalam
melaksanakan tugas masing-masmsgggestiny

c. Dalam mencapai tujuan, setiap organisasi memerldk&ongan dana,
sarana dan sebagainya. Demikian pula sekolah sehsga organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah digariskemerlukan
berbagai dukungan kepala sekolah bertanggungjaniait memenuhi
atau menyediakan yang diperlukan oleh para guafi, ¢&an siswa baik
berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana ryemglukung.
Tanpa adanya dukungan yang disediakan oleh kepktdas, sumber
daya manusia yang ada tidak mungkin melaksanakmsya dengan
baik (supplying objectivgs

d. Kepala sekolah berperan sebagai katalisator daldimmampu
menimbulkan dan menggerakkan semangat para gafugdan siswa

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. hPatnangat,

Ywahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritk dan
PermasalahannydJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 106
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kekurangan kepercayaan harus dapat dibangkitkarbdemwleh para
kepada sekolaltétalyzing.

e. Rasa aman merupakan salah satu kebutuhan setiag loagk sering
individu maupun kelompok. Oleh sebab itu, seoraagaka sekolah
sebagai pemimpin harus dapat menciptakan rasa aiasalam
lingkungan sekolah. Sehingga para guru, staf, dawas dalam
melaksanakan tugasnya merasa aman, bebas dara segalsaan
gelisah, kekhawatiran, serta memperoleh jaminanmkean dari
kepala sekolahpfoviding security.

f. Seorang Kepala Sekolah selaku pemimpin akan menpaiat
perhatian, artinya semua pandangan akan diarabk&epala sekolah
sebagai orang yang mewakili kehidupan sekolah diardan dalam
kesempatan apapun. Oleh sebab itu, penampilan ngedtapala
sekolah harus selalu dijaga integrasi nya, setpetcaya, dihormati
baik sikap, perilaku maupun perbuatanmggplesentating

g. Kepala sekolah pada hakekatnya adalah sumber sambagi para
guru, staf dan siswa. Oleh sebab itu, kepala skkbkrus selalu
membangkitkan semangat, percaya diri terhadap gtaf),dan siswa.
Sehingga mereka menerima dan memahami tujuan $elsgleara
antusias, bekerja secara bertanggungjawab ke aredptinya tujuan
sekolah ispiring).

Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik sepatzadi
maupun kelompok, akan merasa bangga apabila kebuiyh
diperhatikan dan dipenuhi. Untuk itu kepala sekotharapkan selalu
dapat menghargai apapun yang dihasilkan oleh meyakg menjadi
tanggungjawabnya. Penghargaan dan pengakuan imit dhyujudkan
dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkatljtés, kesempatan,
mengikuti pendidikan, dan sebagainpaafsing).

2. Peranan Kepala Sekolah
Dinas pendidikan (dulu: Depdikbud) telah menetapkeihwa

kepala sekolah harus melaksanakan pekerjaannyagaselgaucator,
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manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Dalperkembangan
selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakatpdetembangan
zaman. Kepala sekolah juga harus mampu berperaagaeleader,
innovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan #e&ni dalam
paradigma baru manajemen pendidikan, kepala selsgdikitnya harus
mampu berfungsi sebagai educator, administratopersisor, leader,
innovator, dan motivatdr.,

a. Kepala Sekolah sebagai Edukator (Pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kegektalah
harus memiliki strategi yang tepat untuk mening&atk
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahrii@nciptakan
iklim yang kondusif, memberikan nasehat kepada wasgkolah
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kepkadidiserta
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, tsepsam
teaching, moving class, dan mengadakan program lealise
(acceleration bagi peserta didik di atas nornil.

Untuk membantu terlaksananya fungsi ini, kepadalabkbisa
mengadakan pelatihan-pelatihan tenaga kependidstadi, komparasi
antar sekolah, dan juga mengadakan kerjasama pihak- yang
terkait dengan masalah ini.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategigy#epat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja asatau
kooperatif:® memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong kétgdn seluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yangumjeng
program sekolah.

YE. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Koneks yi&seskan MBS
dan KBK,(Bandung: Remaja RosdaKarya, 2003), him. 98

“Ibid., him. 99

“Ibid., him. 103
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c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hglaumyang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengeloldamnéstrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumehanuts program
sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus likekemampuan
untuk mengelola kurikulum mengelola administrassgrea didik,
mengelola administrasi personalia, mengelola aditnasi sarana dan
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, danngehaa
administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlukalidan secara
efektif dan efisien agar dapat menunjang produésfsekolal?®

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor satu-satunyagoyang
dapat membantu perkembangan anggota atau stafrigen desaha
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudia@am
kemampuan menyusun, dan melaksanakan program &iperv
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuanyusun
program supervisi pendidikan harus diwujudkan daj@nyusunan
program supervisi kelas, pengembangan program \@apamtuk
kegiatan  ekstrakulikuler, pengembangan program rsigbe
perpustakaan, laboratorium, dan ujfan.

Pada hakikatnya, kegiatan supervisi yang dilakukapala
sekolah adalah berupa pemberian bantuan dan pemdgEmp@d
vocatior) kepada anggotanya: yang dalam hal ini mereka yenkgit
dalam aktivitas pendidikan guru, peserta didikf &@ryawan, dan
sebagainya. Ini bertujuan untuk meningkatkan efiekdi dan efisiensi

sumber daya sekolah, serta optimalisasi mutu skekola

bid., him. 107
bid., him. 112
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e. Kepala Sekolah Sebagai Leader

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolahgaseba
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahliarhadap tenaga
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan ey
keputusan dan kemampuan berkomunikasi.

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akarertanc
dalam sifat-sifat (1) jujur (2) percaya diri (3ntggungjawab (4) berani
mengambil resiko dan keputusan (5) berjiwa be$r,e(mosi yang
stabil (7) teladar?

Dari analisa kepribadian tersebut dapat memberplejelasan
bahwa faktor kepribadian juga menentukan kebewdrasil
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengorganisa paaggotanya.
Pribadi positif yang dimiliki kepala sekolah akaremrberikan efek
positif pula, sebaliknya juga apabila yang dimili&dalah pribadi
buruk, maka akan berdampak negatif terhadap sitdasi kondisi
sekolah.

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
innovator, kepala sekolah harus memiliki strateghg tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungawencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatanberéman teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolahnhdamgembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif.

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermincdsa-cara
ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, Krealelegatif,
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, katidnan, disiplin, serta
adaptable dan fleksib&l.

Kepala sekolah harus mempunyai gagasan-gagasaru it

memperkaya khazanah pengetahuannya, yang diardabsmgnanfaat

2bid., him. 115
Z1bid., him. 118
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untuk kemajuan sekolah, seperti penguasaan kongager
mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dengaakplhin,
selalu melakukan eksperimen-eksperimen tentangrpeae sistem
pendidikan.
g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memilreitesgi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tetkagendidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Msitiini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisikasana Kkerja,
disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, gmmyediaan
berbagai sumber belajar melalui pengembangan Busaber Belajar
(PSB)*
Kemudian masih menurut Hadari Nawawi secara opmrakdapat
dibedakan enam fungsi pokok kepemimpinan kepalalakkyaitu:
a. Fungsi Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Disinimp@pin
adalah pihak yang menentukan apa, bagaimana, kdpandimana
suatu perintah dilaksanakan. Sedangkan orang yampimpin
merupakan pihak yang melaksanakan perintah tersebut
b. Fungsi Konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, karendabgsung
dalam bentuk interaksi antara pemimpin dan anggoganisasinya.
Oleh karena itu ketika akan menetapkan berbagaitiepn penting
dan strategis pemimpin perlu berkonsultasi dengauga@ta organisasi
lainnya, demikian pula dalam tahap pelaksanaanmngehingga
diharapkan muncuieed backumpan balik) demi perbaikan-perbaikan
keputusan tersebut.
c. Fungsi Partisipasi
Dalam fungsi partisipasi ini seorang pemimpin hdrasusaha
mengaktifkan setiap anggota organisasinya untuk berpartisipasi

21bid., him. 103
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baik dalam pengambilan keputusan maupun dalam gseiakan
keputusan tersebut. Di sini pemimpin mendorongapetinggota agar
aktif dalam melaksanakan tugas pokoknya sesuaiatepgsisi/jabatan
dan wewenangnya masing-masing.

d. Fungsi Delegasi

Setiap manusia memiliki keterbatasan, demikian mldagan
pemimpin, pemimpin tidak mungkin bekerja sendiri lada
mewujudkan tugas-tugas pokok organisasinya, urituklalam hal ini
diperlukan faktor delegasi yaitu dengan melimpahksebagian
wewenangnya kepada para staf yang membantunya.

e. Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian ini dilaksanakan oleh pemimpéialui
kegiatan kontrol atau pengawasan, bimbingan kegenasuk juga
memberikan penjelasan dan contoh dalam bekejhatatli lingkungan
organisasi lain dan sebagainya.

f. Fungsi keteladanan.

Pemimpin adalah tokoh sentral yang selalu menjasap
perhatian dalam sebuah organisasi. Oleh karenaeg$eorang yang
dipilih dan diangkat menjadi pemimpin, selain hamgnjalankan
perannya sebagai pemimpin, juga harus bisa mesgadang figur yang
bisa menjadi teladan bagi bawahanfa.

Mengenai peran seorang pemimpin dalam organisasijghg P.
Siagian dalam bukunyda‘Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku
Administrasi”, mengemukakan 5 peran penting seorang pemimpity ya
sebagai berikut :

a. Sebagai pemegang kemudi organisasi

Dalam hal ini seorang pemimpin harus cekatan, deroen

penuh perhitungan dalam membawa organisasinya rkeatetujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hadari NawawiKepemimpinan menurut Islaify,ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1993), him. him. 143-151
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b. Sebagai katalisator

Sebagai katalisator pemimpin harus mampu meningkal#ju

jalannya organisasi
c. Sebagai integrator (penyatu)

Peran integrator diperlukan untuk menyatakan darekagkan
hubungan antara sekian banyak bagian atau kompgaegp ada di
lingkungan organisasi tersebut.

d. Sebagai Bapak

Di sini peran pemimpin tidak hanya terbatas sebagarang
atasan tetapi juga sebagai pengayom dan tempainiartselayaknya
seorang bapak.

e. Sebagai pendidik

Pendidikan dapat berlangsung kapanpun dimanapudetagan
cara apapun. Sehingga pemimpin dapat memberikatidiesgn dengan
cara memberi contoh yang baik kepada bawahanny, itoalewat
ucapan maupun perilakunya. Dengan begitu dia tetetakukan
kegiatan mendidik, meskipun dengan cara yang sedarsekalipuf®

Adapun yang menjadi tugas-tugas pokok/wewenang l&epa
sekolah mencakup 7 (tujuh) bidang sebagai berikut:
a. Bidang akademik yang berkenaan dengan proses beft@agajar di
dalam dan di luar madrasah, seperti:
1) Menyusun program catur wulan/semesteran dan progaanman,
terutama juga pembagian tugas mengajar
2) Menyusun jadwal pelajaran setiap tahun
3) Mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan naslagan
pembagian waktu yang digunakan
b. Bidang ketatausahaan dan keuangan sekolah, meliputi
1) Menyelenggarakan surat menyurat

2) Mengatur penerimaan keuangan

*Sondang P. SiagiarQrganisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrgdakarta:
Haji Masagung, 1991), Cet. VII, him. 21-22
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3) Mengelola penggunaan keuangan dan mempertangguaigfaw
keuangan
c. Bidang kesiswaaan, meliputi:
1) Mengatur penerimaan murid berdasarkan peraturareripesan
murid baru
2) Mengatur program bimbingan dan penyuluhan
3) Mencatat kehadiran dan ketidakhadiran guru/murid
d. Bidang personalia, meliputi:
1) Menginventarisasi personalia
2) Mengusulkan formasi guru dan merencanakan pembagigas-
tugas guru, termasuk menghitung beban kerja guru
3) Mengusulkan pengangkatan, kenaikan pangkat, pexpard guru
dan administrasi kepegawaian lainnya
e. Bidang gedung dan perlengkapan sekolah, meliputi:
1) Mengatur pemeliharaan kebersihan gedung dan keandaalaman
sekolah.
2) Pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan sekolah.
3) Menyelenggarakan inventarisasi tanah, gedung dalengg&apan
sekolah, baik yang habis dipakai maupun yang peeman
f. Bidang peralatan pelajaran, meliputi:
1) Mengatur buku-buku pelajaran untuk pegangan gunuaarid
2) Mengatur perpustakaan guru/murid
3) Mengatur alat-alat pelajaran/peraga tiap bidandi stu
g. Bidang sekolah dan masyarakat, meliputi:
1) Menyelenggarakan pembentukan dan secara kontimjulengan
dengan BP3
2) Menerima dan memberikan pelayanan pada tamu

3) Mewakili sekolah dalam hubungan kerja dengan pibak >’

“’Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas sebaganbaga
Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1992), him. 91-92.
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3. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Supervisi secara etimologi adalah dari kata “sugarig berarti atas
dan “visi” yang berarti melihat. Dengan demikianpsrvisi diartikan
melihat dari atas. Berdasarkan pengertian secarelegi, istilah-istilah
supervisi yang dalam praktek, isi dan kegiatanngagarah pada kegiatan
ke-inspeksi, kepengawasan, keperfifilnspeksi berasal dari istilah bahasa
Belandalnspectiveyang dalam bahasa Inggris dikenal dengespection.
Kedua kata tersebut berarti pengawasan, yang #arli@pada pengertian
mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini guru) daekjan apa yang
diinstruksikan oleh atasannya dan bukan berusaingaogu guru.

Istilah supervisi sering ditemukan dalam berbaggiustakaan baik
Indonesia maupun asing, namun istilah supervisersaimya berasal dari
kurikulum SD, SMP, SMA yang diartikan pembinaan wgudika yang
dimaksudkan supervisi adalah pembinaan guru, makgegstian supervisi
secara terminologi sering diartikan sebagai seragk usaha bantuan
kepada guru terutama bantuan yang berwujud layamafesional yang
dilakukan oleh kepala sekolah, penilik sekolah pamgawas serta pembina
lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil bel&jar

Dari berbagai definisi di atas, ada kesepakatan nunbahwa
supervisi adalah sebagai berikut :

a. Serangkaian bantuan yang berwujud layanan profalsioyang
berencana

b. Layanan profesional tersebut diberikan kepadasshkblah (dalam hal
ini guru) yang diberikan oleh yang ahli (kepaladek, penilik sekolah
dan pengawas serta pembina lainnya)

c. Maksud layanan profesional tersebut adalah perbaikaalitas

pengajaran sehingga tujuan pendidikan yang direxkzantercapai

BAli Imron, Pembinaan Guru Di Indonesi@Jakarta: Pustaka Jaya, 1995), him 10.

29Ali Imron, Op. cit him. 9.

Pjet A. SahertianKonsep Dasar Supervisi Pendidika@akarta: PT. Rineka Cipta,
2000), him. 17.
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Kepala sekolah merupakan jabatan seorang yang bangesebagai
pimpinan dalam suatu sekolah, dimana ia dituntat dgpat mengelola dan
mengembangkan program-program pendidikan di seksé&suai dengan
kerangka dasar yang telah ditetapkan. Dengan damikepala sekolah
menempati posisi sebagai penggerak pada orang-gearggia pimpin dan
menjadi tanggung jawab, agar tujuan yang telahafit@an dapat tercapai
dengan baik.

Kepada sekolah sebagai seorang supervisor merugakaisatunya
orang yang dapat membantu perkembangan anggotatangtau stafnya
dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

Adapun peranan dan tanggung jawab kepala sekolahagaie
supervisor adalah, sebagai berikut:

1) Peranan Kepala Sekolah, antara f&in:

a) Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelahatdap
masalah atau persoalan atau kebutuhan murid sertgbamtu guru
untuk mengatasinya.

b) Membantu guru dalam mengantisipasi kesukaran gualand
mengajar.

c) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru ldenogan
orientasi.

d) Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar ydnly baik
dengan menggunakan berbagai metode mengajar.

e) Memberi pelayanan kepada guru, agar dapat menggarsiuruh
kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya.

f) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yangdiirglam
melaksanakan tugas sekolah pada seluruh staf.

g) Membantu guru mengerti makan alat-alat pelayanan.

h) Membantu guru memperkaya pengalaman mengajar, gagghin

suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik.

®Hendiyat Soetopo dan Wasty SUmantepemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Yogyakarta: Bina Aksara, 1984), him. 46
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1) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis.
2) Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Sehubungan dengan peranan kepala sekolah, makdaHhahi

tanggung jawab sebagai pemimpin kepala sekolatdeSsdbbi SAW.

e Al ae e )iy A ae e Gl Sas e Waa
Ge e 525 1) Gl o () LYl aiie ) e J3un (SIS
Bl all g die 5 e Jawe sa adn da) e gl daJlly die
gl dasll de 5 agie s (A 50alsy leas) Can dal e 4
ahe ) 0o e aSIS5 o)) o818 V) die e 98 5 0m Jle e

e oly)

Artinya: Hadits dari Ismail, diceritakan dari Maliklari Abdullah

Ibn Dinar dari Abdullah Ibn Umar RA. Sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda “bukanlah setiap kamu
sekalian adalah pemimpin dan setiap kamu bertanggun
jawab terhadap kepemimpinanmu. Seorang Imam bagi
manusia adalah pimpinan dan bertanggung jawab
terhadap kepemimpinannya, dan seorang laki-laki
pemimpin bagi keluarganya dan seorang perempuan
bertanggung jawab terhadap keluarga suaminya dan
anaknya. Dan seorang pelayanan bertanggung jawab
terhadap keselamatan harta Tuannya. Dan ingatlah
bahwa kamu semua adalah pemimpin dan bertanggung
jawab terhadap kepemimpinanmu. (H.R. Bukhori)

Sebagai pemimpin pendidikan dan pengajaran, akdaluse
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan yang adla,temiang sukses
atau tidaknya kegiatan pembinaan, bimbingan daanky yang dapat
diusahakan nya, yang semuanya diarahkan pada ysabaikan pada
situasi pendidikan [ada umumnya dan khususnya padagkatan mutu
pengajaran yang dilaksanakan guru serta aktifegsgdr murid di sekolah.

Pencapaian mutu pendidikan dan pengajaran ditekamala

efektifitas proses kegiatan belajar mengajar, gglansebagai pemimpin

*mam Zaenuddin Ahmad Ibn Abdul Latif Az-ZubaeMukhtashor Shohih Al-bukhori,
Juz | (Beirut: Darul Kitab Al-limiyati), him. 111
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sekolah harus mampu memahami bawahannya, dan oegregmpatkan
dirinya sebagai seorang pemimpin sekolah.

Agar pembinaan tersebut dapat dilakukan dengan, hzeklu
dipedomani prinsip-prinsip pembinaan guru. Yang aksud dengan
prinsip adalah sesuatu yang harus dipedomani daaatu aktivitas.
Adapun yang menjadi prinsip-prinsip supervisi pdidin adalah sebagai
berikut :

a. Prinsip ilmiah gcientifig
1) Kegiatan supervisi dilakukan berdasarkan datgekif yang
diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajegajar
2) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat kaere data,
seperti; angket, observasi, percakapan pribadsderusnya
3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secarstensatis,
berencana dan kontinyu
b. Prinsip Demokratis
Supervisi harus didasarkan dengan menjunjung tiraggis
musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan yang kuataseanggup
menerima pendapat orang lain. Demokratis menganduagna
menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, @ukerdasarkan
atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa kesejaw@aimasi
pelaksanaan supervisi pendidikan bukan karenatphridan karena
takut dengan atasan, namun menciptakan situasi lueggaan,
musyawarah dan saling memberi dan menefina.
c. Prinsip kerja sama/ kooperatif
Supervisi hendaklah didasarkan untuk mengembangkaha
bersama untuk menciptakan situasi belajar yangh ldiaik atau
menurut istilah supervisBharing of idea, sharing of experience,

memberi, mendorong, menstimulasi gtitu.

¥piet A. Sahertiamp. cit, him. 20.

#Suharsimi Arikunto,Organisasi Administrasi Pendidikan Teknologi danjufiean,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hirh. 18

¥pjet A. Sahertiamp. cit him. 157.
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d. Prinsip konstruktif dan kreatif
Setiap guru akan merasa ter motivasi dalam mengegkba
potensi kreativitas dan inisiatif guru itu sendggdangkan supervisor
hanya memberikan dorongan agar tercipta situasijdreyang baik
atau dengan menciptakan suasana kerja yang mem@marbukan
melalui cara-cara menakutkah.
B. Mutu Guru PAI
1. Pengertian Mutu Guru PAI
Mutu adalah suatu kondisi tertentu yang akan dicsgguai dengan
visi dan misi sekolah. Definisi yang lain, mutu lkadla suatu sistem
manajemen yang berfokus pada orang yang bertujotrk imeningkatkan
secara berkelanjutan kepuasarstomerspada biaya sesungguhnya yang
secara berkelanjutan terus menuttin.

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetalkegpada
anak didik®” Menurut Ahmad D. Marimba Pendidik adalah oranggyan
memikul tanggungjawab untuk mendidik, yaitu manudewasa yang
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab rtgngendidikan
siterdidik >

Sedangkan Ahmad Syar’i dalam buku Filsafat Pendidikslam
mengatakan bahwa pada hakikatnya mereka yang raakan tugas dan
tanggung jawab mendidik, pendidik tidak hanya dibapada terjadinya
interaksi pendidikan dan pembelajaran antara garu peserta didik di
muka kelas, tetapi mengajak mendorong dan membgnbrang lain
untuk memahami dan melaksanakan ajaran 18fam.

Secara konvensional guru paling tidak harus memitiga
kualifikasi dasar, yaitu menguasai materi, antus@gan penuh kasih

%Suharsimi ArikuntoQp. cit,him 158.

%E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesionalanakonteks menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Rosda Karya, 2005), him 224

'Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatifjakarta :
Rineka Cipta, 2000), him. 31

¥Ahmad D. Marimba,Pengantar filsafat Pendidikan Islam{Bandung : al-Ma’arif,
1989), him 37

%Ahmad Syari’i,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Pustaka Firdaus, 2005), him 31-32
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sayang lpving) dalam mengajar dan mendidfkSeorang pengajar dalam
mengajar harus berlandaskan cinta kepada sesamanuamasia tanpa
memandang status sosial ekonomi, agama, kebangsaan lain
sebagainya. Misi utama guru adalah mencerdaskan gshan
mempersiapkan anak didik sebagai individu yangabgdung jawab dan
mandiri. Proses mencerdaskan harus berangkat dadapgan filosofis
guru, bahwa anak didik adalah individu yang memitikberapa potensi
kemampuan dan keterampilan.

Dalam perspektif humanisme religius, guru tidak eddrkan
memandang anak didik dengan sebelah mata atau rbahkemandang
rendah kemampuan siswa. Karena alasan-alasandtulttasanya guru di
negara berkembang, termasuk di Indonesia, seringerae dalam
pandangan yang salah ini. Akibat dari kesalaharsiswa tidak mampu
mengembangkan diri dan tidak mengalami interaksgyaositif terhadap
guru. Oleh karena itu, lahirlah individu-individaryg tidak percaya diri,
inferior, dan pada gilirannya tidak memberi respalla guru. Sebaliknya,
karena humanisme sekuler, kemampuan siswa dikerkbangecara
optimal tanpa landasan ruh agama dan moral etiknggha lahirlah
individu yang cerdas, mandiri dan terlalu percaya dan jauh dari nilai-
nilai agama. Inilah produk pendidikan dari guru gaveraliran filsafat
humanisme sekuler. Nilai-nilai kemanusiaan berhdisibnsfer kan guru
kepada siswa, tetapi siswa tidak pernah mengenggjteng jawab vertikal
kepada penciptanya.

Hal ini berarti humanisme religius mengharuskanraeg guru
untuk mempersiapkan anak didik dengan kasih sayangsebagai
individu yang saleh dalam arti memiliki tanggungv@d sosial, religius
dan lingkungan hidup.

Konsep humanisme religius yang ditawarkan oleh Ataduman

dalam menanggapi hal ini adalah pengembangan thdigalam rangka

“°Abdurrahman Mas'udMenggagas Format Pendidikan Nondikotomik: Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Agama Islgogyakarta: Gama Media, 2002), him. 194
“bid., him. 195
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menerapkan dan meraih tanggung jat’abengan demikian ucapan, cara
bersikap dan tingkah laku seorang guru ditujukaar agwa bisa menjadi
insan kamil yakni sempurna dalam kaca mata peradaban madasia
standar agama.
Selain itu mutu seorang pendidikan dapat dilihati gaoses
pendidikan yang dilakukan
Proses pendidikan sebagai bagian yang sangat geiayi
tercapainya pendidikan yang bermutu tinggi. Selmagaa dikemukakan
oleh Umar Tirtorahardjo, bahwa permasalahan daturpandidikan lebih
terletak pada masalah proses pendidikdrkarena terdapat komponen-
komponen yang akan sangat menentukan tercapairata gendidikan
yang diharapkan.
Adapun beberapa komponen, yaitu:
a. Tujuan
Tujuan pendidikan dan pengajaran harus dipahami dan
dimengerti, sebab tujuan merupakan gambaran, sadarapengarah,
bagi tindakan guru untuk menjalankan fungsinyau&nj pendidikan
dan pengajaran membentuk manusia yang cakap, wagga yang
demokratis dan bertanggung jawab tentang kesegartemasyarakat
dan tanah ait?
b. Materi
Materi merupakan bahan yang akan disampaikan dalam
kegiatan belajar-mengajar. Menurut Nasution ada sigmber, yaitu
masyarakat dan budayanya, anak dan disiplin ffinu.

c. Metode

*Ibid., him. 196

“Umar Tirtorahardjo, Pengantar Pendidikan(Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kerjasama dengan Rinneka Cipta, 1988) 233

“47uhairini, dkk., Metode Khusus Pendidikan Aganfilalang: Biro Alamiah FT IAIN
Sunan Ampel, 1991, him. 13

453, NasutionPengembangan KurikuluniBandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1993), cet.
V, him. 54
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Metode merupakan suatu cara berfungsi sebagai pgraya
pengetahuan, keterampilan, sikap peserta didik.
d. Alat
Alat merupakan sarana pengajaran berfungsi untukbagtu
tercapainya suatu tujuan, menjalin komunikasi yaagmoni antara
guru dana peserta didik dalam kegiatan belajar-egang
e. Evaluasi
Evaluasi merupakan bagian dari integral kegiatatajdore
mengajar, harus dilaksanakan secara kontinyu umetkcapai tujuan
pendidikan. Evaluasi selain untuk siswa, juga urdiuknya sendiri,
agar dapat mencapai hasil yang maksimal.
f. Manajemen yang Efektif dan Efisien
Menurut E. Mulyasa, manajemen pendidikan mengandutig
sebagai proses kerjasama yang sistematik dan kbemsié untuk
mewujudkan pendidikan nasiorfal.
g. Buku dan sarana belajar yang memadai dan selaumdabndisi siap
pakai
Hampir sebagian besar sekolah di Indonesia, apatdgilah-
sekolah swasta cenderung kekurangan buku-bukuapetaj Padahal
buku pelajaran merupakan unsur esensial yang tiisk diabaikan
untuk meningkatkan mutu hasil belajar siswa. Pemtedni perlu
berupaya mengembangkan usaha-usaha pengadaanDiakiaranya
mendistribusikan buku untuk sekolah-sekolah dirsélpelosok Desa
dan mengadakan perpustakaan.
h. Hasil Pendidikan
Menurut Ahma Sanusi dikutip oleh Sufyarma mengerkaka
bahwa ada 4 pengertian tentang hasil pendidikatu: ya
1) Hasil pendidikan dengan arti layanan pendidikanksudnya

banyak layanan pendidikan yang dapat diciptakardd¢amwarkan.

“°E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: PT. Rosdakarya, 2002), him. 19
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2) Hasil pendidikan merupakan perolehan yang dicapseia didik
dari berbagai kegiatannya.

3) Hasil pendidikan dalam arti prestasi ekonomis faian yang
ditampilkan dan diterima peserta didik sesudahsselmengikuti
program pendidikannya.

4) Hasil pendidikan merupakan out put sosial budayey yhciptakan,
diproduksi dan diserahkan oleh para Ilulusannya dapa
masyarakat’

Dari keempat pengertian tersebut dapat diketahbwhahasil
pendidikan tidak lepas dari kinerja sekolah bengupasil usaha atau
prestasi yang dilakukan sekolah.

Mutu guru juga dapat dilihat dari proses mengagngy mereka,
mengajar merupakan tugas mengorganisir dan mengdémnya proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru yabgrmutu perlu
membuat persiapan pengajaran atau satuan pelagghmgga dengan
demikian ia dapat menggunakan dan mengatur alekdgu yang tersedia
secara efektif dan efisien.

a. Tahapan Perencanaan Pengajaran.

Perencanaan pengajaran atau desain instruksiormabamtu
guru mengarahkan langkah dan aktivitas serta linggng akan
ditampilkan dalam proses belajar mengajar dalamcays tujuan.
Sekurang-kurangnya dalam desain instruksional ydivgujudkan
dalam bentuk satuan pembelajaran tercakup unswr-utiguan
mengajar yang diharapkan, materi/bahan pelajarang yakan
diberikan, strategi/metode mengajar yang akan agiketn dan
prosedur evaluasi yang dilakukan dalam menilalil leetajar siswa.

Perencanaan pengajaran yang dipersiapkan oleh gaoa
dasarnya berfungsi antara lain untuk : 1) menemtukah kegiatan
pengajaran/pembelajaran, 2) memberi isi dan maknaar, 3)

menentukan cara bagaimana mencapai tujuan yartgpkse, dan 4)

“’'SufyarmaKapita Selekta Manajemen PendidikéBandung: Alfabeta, 2003), him. 209
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mengukur seberapa jauh tujuan itu telah tercapai taelakan apa
yang harus dilakukan apabila tujuan belum terc#pai.
b. Tahapan Proses Belajar Mengajar
Setelah memperhatikan tahap awal yang perlu dggekan
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya, tahapanjgela adalah
melaksanakan proses belajar. Adapun model kinegjau glalam
melaksanakan tugas proses belajar mengajar daplhatddalam
deskripsi singkat berikut ini :
1) Model Rob Noris
Model ini menekankan beberapa komponen kemampuan
mengajar yang perlu dimiliki oleh seorang staf gagguru
yakni : kualitas-kualitas personal dan professionarsiapan
pengajaran, perumusan tujuan pengajaran, penantuitfandalam
mengajar di kelas, penampilan siswa dalam beldiar evaluast®

2) Model Oregon

Menurut model ini kemampuan mengajar dikelompokkan
menjadi lima bagian besar yaitu : 1) perencanaamn pagisiapan
mengajar, 2) kemampuan guru dalam mengajar dan rkpoman
siswa dalam belajar, 3) kemampuan mengumpulkan dan
menggunakan informasi hasil belajar, 4) kemampuaouhgan
interpersonal yang meliputi hubungan dengan siswgervisor,
dan guru sejawat, dan 5) kemampuan dengan tangguvep

professionaf®

3) Model Stanfort
Model ini membagi kemampuan mengajar dalam lima

komponen, tiga dari lima komponen tersebut dapathssirvasi di

“8Syafruddin Nurdin, dan Basyiruddin UsmafGuru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2003),., him. 87

“Ibid, him. 91

*%bid, him. 92
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kelas meliputi komponen tujuan, komponen guru mgmgaan

komponen evaluast.

c. Tahap Evaluasi
Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu koempon
sistem pengajaran. Pengembangan alat evaluasi akamagian
integral dalam pengembangan sistem instruksionedh ®Rarena
itu fungsi evaluasi adalah untuk mengetahui apdakaran yang
dirumuskan dapat tercapai, evaluasi merupakan salh faktor

penting dalam proses belajar mengafar.

Evaluasi adalah suatu proses pemberian pertimbangan
mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang dipesingian.
Sesuatu yang dipertimbangkan tersebut dapat berapg, benda,
kegiatan, keadaan, atau sesuatu kesatuan tertBetmberian
pertimbangan nilai dan arti tersebut haruslah Isendan kriteria

tertentu. Jadi tidak dapat dilakukan asal 34ja.

Pada proses belajar mengajar evaluasi dapat

memungkinkan untuk :

1) Mengukur kompetensi atau kapabilitas siswa apakaleka
telah merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.

2) Menentukan tujuan mana yang belum direalisasikamngga
tindakan perbaikan yang cocok dapat diadakan.

3) Memutuskan ranking siswa, dalam hal kesuksesan kaere
mencapai tujuan yang telah disepakati.

4) Memberikan informasi kepada guru tentang cocokktigia
strategi mengajar yang ia gunakan, supaya kelebdam

kekurangan strategi mengajar tersebut dapat dkantu

*lpid.

*2Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), him. 113

*3Syafruddin Nurdin, dan Basyiruddin Usm&@p.Cit, him. 113
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5) Merencanakan prosedur untuk memperbaiki rencarsgapah,
dan menentukan apakah sumber belajar tambahan perlu
digunakarr?

Seorang pengajar dipersyaratkan untuk  memiliki
kompetensi dalam melaksanakan penilaian selama&ptosiajar
mengajar berlangsung. Kompetensi memperlihatkanakgman
guru dalam mengevaluasi pencapaian siswa padap sahé

pelajaran.

Dengan memperhatikan tahapan mengajar yang hdalsi dileh
seorang guru, maka indikator mutu guru yang baigatalilihat dari
merencanakan pengajaran, melaksanakan prosesrbelajggajar, dan
menilai hasil belajar. Apabila ketiga tahapan psdselajar mengajar dapat
berlangsung dengan baik maka dengan itu mutu gapatddikatakan
dengan baik dan professional.

2. Profesionalisme dan Kompetensi Guru PAL.
a. Profesionalisme guru
1) Persyaratan Profesi
Dalam profesinya sebagai seorang guru, seseorangtudi
untuk dapat menjadi seorang guru yang profesidsatiuk menjadi
guru yang profesional tentunya tidak mudah mengitggas dan
tanggung jawabnya yang begitu komplek. Maka profesi
memerlukan persyaratan khusus.
Persyaratan profesi sebagai berikut :
a) Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan korksep
teori ilmu pengetahuan yang mendalam.
b) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang terssguai
dengan bidang profesinya.

c) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yangaai.

*\/or K. Davies,Pengelolaan Belajar(Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 294
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d) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan pada
pekerjaan yang dilaksanakan.
e) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika
kehiduparr®
Dengan menguasai teknik-teknik, ketrampilan dalam
mengajar atau cara-cara mengajar yang efektif shegauai dengan
konsep dan teori ilmu pengetahuan, agar dapat swetakan
profesinya sebagai seorang guru yang profesiomalitu seorang
guru harus benar-benar orang yang berasal dariadeitang khusus
untuk mencetak seorang guru, misalnya FakultasiylarbJurusan
PAIl, bidangnya mengajar pendidikan agama Islami bad#an
berasal dari fakultas lainnya yang mengajar bidgindi pendidikan
agama Islam.
2) Syarat Seorang Guru Pendidikan Agama Islam
Di kalangan masyarakat saat ini, profesi guru maaimyak
dibicarakan orang, terutama pada realitas kepalyitang dialami
guru, misalnya ketika masyarakat menganggap relydaprofesi
guru yang diikuti dengan anggapan bahwa tingkat gdeiansi
profesi guru masih rendah. Agar profesi guru ddedtindar dari
pandangan-pandangan semacam yang disebutkan di deas
kelancaran guru dalam menjalankan tugasnya selsagai yang
baik, maka diperlukan syarat tertentu bagi seogamg.
Beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seorangu,gu
yaitu:
a) Persyaratan administratif, meliputi soal kewargamnagn, umur,
berkelakuan baik dan mengajukan permohonan.
b) Persyaratan teknis, ada yang bersifat formal yakarus
berpendidikan guru, dan syarat-syarat yang lainuys€orang

guru harus menguasai cara dan teknik mengajar, pttram

*Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),,
him. 14.
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menyusun atau mendesain program pengajaran sertalikne
motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan.

c) Syarat psikis, yaitu kaitannya dengan kesehatamaniah,
matang dalam berfikir dan bertindak, mampu mendéa
nafsu, sabar, ramah dan sopan memiliki jiwa kepgnman
konsekuen dan berani bertanggung jawab serta nkenlia
pengabdian.

d) Persyaratan fisik, yaitu menyangkut aktivitas selanengajar di
kelas dan kegiatan lainnya di sekolah, kesehatankdkuatan
dalam aspek fisik amat dibutuhkan. Dalam hal ingaju
menyangkut masalah kerapian dan kebersifan.

Selain pendapat di atas, ada beberapa syarat yamg h
dimiliki oleh seorang guru agar dapat menjadi ggang baik dan
bertanggung jawab, vyaitu tagwa kepada Allah, berilm
pengetahuan, sehat jasmani dan berkelakuarr baik.

Dari kedua pendapat di atas, penulis dapat menykapu
bahwa untuk menjadi seorang guru pendidikan agahalyang
dapat mengajar dan mendidik dengan baik seorang garus
memiliki syarat-syarat sebagai berikut : pertaneaas jasmani dan
rohani; kedua, memiliki kepribadian; ketiga, benmtan bertagwa
serta memiliki ilmu pengetahuan yang luas; keengesttara formal
memiliki wewenang untuk mengajar (secara admirtifitra

Untuk lebih menyempurnakan syarat-syarat menjadi
seorang guru pendidikan agama Islam yang lebih shpenulis
mengutip  pendapat Athiyah  Al-Abrosyi  (1993) yang
mengemukakan beberapa sifat yang harus dimiliki gendidikan

agama Islam, yaitu :

*Moh Uzer Usmangp.cit, him. 124-125.
>"Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakart :Bumi Aksara, 1992), him. 41-42.
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Zuhud, artinya tidak mengutamakan materi sebagpmiatu
dalam pendidikan, tetapi lebih mementingkan keradimoAllah
SWT.

Keberhasilan guru, artinya seorang guru hendakéakili dari
segala penilaian yang negatif baik yang menyangisrmani
maupun rohani.

Ikhlas dalam pekerjaan, artinya segala aktivitasngya
menyangkut tentang proses belajar mengajar dilakdkeagan
penuh kegembiraan.

Bertanggung jawab, artinya sebelum menjadi seogaing, dia
harus menjadi seorang bapak.

Suka pemaaf, artinya dapat mengendalikan emosnyaal
Harus mengetahui tabiat murid, latar belakang muth
keadaan murid.

Harus menguasai mata pelajaran dan mampu mengekarang
kreatifitas dalam diri siswa sebagai inovasi b4ru.

Dari berbagai syarat yang dikemukakan di atas, titkak

mau guru pendidikan agama Islam harus dapat metisasikan

dirinya, karena ini penting untuk mencapai tujuaengidikan

agama lIslam itu sendiri sebagaimana yang dijelasldam Al-

Qur’'an surat At-Taubah ayat 122 :

(122 G5l (50080 aead 26 1 saa ) 1)) Zga'sd 15035

Artinya : “Dan untuk memberi peringatan kepada kayaapabila

mereka kembali kepada-Nya supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya®’

Mubangit (1987) menjelaskan bahwa syarat menjadi

seorang guru itu adalah pertama, ia seorang yaal dalam

menjalankan syari’at agama, kedua, ia mampu begtarggjawab

atau kesejahteraan agamanya dari segala tantarmgamgatiaan,

189.

*khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2004),, him. 188-

**Soenarjo, dkkal-Qur'an dan Terjemah(Jakarta: Depag RI, 1992), him. 302,
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ketiga, tidak berada di bawah guru-guru sekolah mntainnya
dalam membentuk anak didik yang demokratis danabggung
jawab atas kesejahteraan bangsa dan bekerja détdgaa dari
hati nurani nya yang paling dalam.

Selain beberapa pendapat di atas, seorang guruhpges
memiliki beberapa syarat lainnya, yaitu :

a) Mengerti serta memahami tentang ilmu mendidik derigak.

b) Memiliki ketrampilan menggunakan bahasa yang beaikagai
wahana untuk berkomunikasi dengan siswanya.

c) Mencintai atau senang terhadap anak didiknya.

Dengan demikian jelaslah bahwa seorang guru hakesrja
sesuai dengan disiplin ilmunya serta memiliki waavagang luas
tentang berbagai ilmu pengetahuan terutama yangubengan
dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. Mengingat thpa
pentingnya peranan seorang guru agama dalam pkaalidierta
perkembangan akhlak seorang siswa, maka seorang agama
dituntut untuk memahami kriteria jenis akhlaknyataaa lain :
mencintai jabatannya, bersikap adil, berwibawaalsefgembira,
sabar, manusiawi dan bersifat gotong royong seafzatdbekerja
sama dengan masyaraRat.

Dalam agama Islam seorang guru tidak hanya dituntut
kewajibannya untuk memenuhi persyaratan-persyaraoagai
seorang guru, akan tetapi seorang guru juga metidaphak untuk
dihargai dan dihormati. Mengingat pentingnya agorang guru
dalam peranannya sebagai seorang pendidik, makah AAWT
mengangkat derajat dan memuliakan mereka melelahi ghda
orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan (bulemdidik)

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadalgditd.1 :

®Nur Uhbiyati,lImu Pendidikan Islam(Bandung : Pustaka Setia, 1995), him. 81-82.
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“Allah akan meninggikan orang yang beriman dianmtaradan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapajad”’ (QS.
Al-Mujadalah : 11)*

3) Tugas Profesional Seorang Guru Pendidikan Agaraanlsl|
Dalam profesinya seorang guru memiliki banyak tugas
Moh. Uzer Usman mengelompokkan jenis tugas gurujaders,
yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas kemanustem tugas
dalam bidang kemasyarakatan.
Secara singkat Moh. Uzer Usman menggambarkan tugas
guru melalui bagan sebagai berildt :

Dalam agama Islam tugas seorang guru sangat penting
Kenapa guru pendidikan agama dianggap pentingrenéaa
masa depan dan baik buruknya akhlak seorang amik di
sangat tergantung kepada guru pendidikan agama.lsla
Guru agama yang bijaksana tentunya dapat dan akan
membimbing anak didik nya ke arah sikap yang dasitiuk
kehidupannya dikemudian hari. Sebagaimana kitahketa
bahwa manusia dihadirkan di muka bumi ini sebagai
khalifah. Kata khalifah secara sederhana menungpa#ta
sekelompok masyarakat yang menggantikan kelompok
lainnya®

Begitu pula halnya dengan para anak didik, tentunya

mereka akan menjadi khalifah atau pewaris-pewanisikumasa
yang akan datang, sebagaimana firman Allah dalaat sun-Naml
ayat 62 :

(62: Jaill) .= V) lela Alaans

“Dan menjadikan kamu (manusia) éebagai khalifabutni” (QS.
An-Naml : 62)°*

®%Soenarjo, dkkop.cit, him. 910-911.

2\Moh. Uzer Usmangp.cit, him. 6-8.

®Abdurrahman SalehTeori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'atlakarta: Rineka
Cipta, 1990), him. 47.

®4Soenarjo, dkkep.cithim. 601.
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Dengan melihat alasan di atas sudah tentu guru agam
dituntut untuk menjalankan tugasnya semaksimal fiang@leh
karena itu seorang guru agama sebagai seorangoyafiegional, ia
harus memenuhi tugas profesional sebagai seorang gu

Diantara tugas profesional guru agama Islam itulaida
sebagai berikut:

a) Guru agama harus menetapkan dan merumuskan tujuan
pendidikan dan target yang akan dicapai. Menentupran
pendidikan harus dilakukan oleh seorang guru agsesaai
dengan program yang akan dilaksanakan.

b) Guru agama harus memiliki pengetahuan yang cukumemai
berbagai metode mengajar dana dapat menggunakadenet
sesuai dengan situasi belajar yang ada.

c) Guru agama harus dapat memilih bahan dan mempéauna
alat-alat bantu yang ada untuk menunjang efisiemsiode
yang digunakan.

d) Guru agama dapat menetapkan cara-cara penilaiap $etsil
pekerjaan sesuai dengan target yang akan dicapasekuai
pula dengan situasi belajar yang ada.

Dari pendapat di atas penulis dapat menarik benang
merahnya bahwa tugas profesional guru pendidikamaglslam
itu adalah :

a) Mampu menetapkan dan merumuskan tujuan instruksiona
yang ingin dicapai

b) Mengetahui dan dapat menggunakan metode mengajaaise
dengan situasi belajar yang ada

c) Memilih dan menguasai bahan

d) Menggunakan alat bantu dalam proses belajar mangaja

e) Menetapkan dan menilai efektifitas program pengajar

Untuk kepentingan tugas profesional, guru dituntotuk

menguasai atau memiliki kemampuan yang bertarafegianal.
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Kemampuan guru yang sepenuhnya harus dikuasai gamg

bertaraf profesional, yaitu :

a) Merencanakan program belajar mengajar

b) Melaksanakan dan memimpin atau mengelola prosegabel
mengajar

c) Menilai kemampuan kemajuan proses belajar mengajar

d) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasa
bidang studi atau mata pelajaran yang dipengangiga di
bidangnya>

Dalam merencanakan program belajar mengajar seorang
guru harus mengetahui makna dan tujuan dari renpaogram
belajar mengajar itu. Selain itu ia juga harus no@sgi unsur-
unsur yang terdapat dalam proses belajar mengagaira teoritis
maupun praktis.

Kemampuan merencanakan program pengajaran (PBM)
merupakan kemampuan sentral dari segala hal yanglatan
tentang obyek belajar mengajar yang didukung olehciptaan
suasana yang edukatif. Maka dari perencanaan pnoteajar
mengajar adalah suatu proyeksi guru mengenai legigang
harus dilakukan oleh siswa selama pengajaran itlargsung.
Sedangkan yang menjadi tujuan program perencanatajab
mengajar adalah sebagai pedoman bagi guru dalaaksaelakan
praktek atau tindakan mengajar. Dengan demikianyapg harus
dilaksanakan ataupun dilakukan guru dalam proselsjabe
mengajar bersumber kepada perencanaan program arbelaj
mengajar yang telah dibuat dan direncanakan selbgum

Mengelola proses belajar mengajar merupakan saa#d t
melaksanakan perencanaan program belajar mengagam

melaksanakan atau mengelola proses belajar menigejkaitan

®Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung : Sinar Baru
Algensindo, 1995), him. 19-20.
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dengan pengetahuan teori tentang belajar menddigalnya yang
menyangkut prinsip-prinsip mengajar, menggunakaat abntu
pengajaran, menggunakan metode mengajar dan seyagai
Dalam melaksanakan program belajar mengajar guusha
mampu menguasai teknik evaluasi guna mengukur lsaj@ana
proses yang direncanakan itu mampu diserap olelasialam arti
keberhasilannya. Selain itu bermanfaat pula untwngetahui
beberapa kemajuan atau justru kemunduran yang alicalph
siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karenkoiinpetensi
ini penting untuk dikuasai oleh guru profesionalgda itu untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan atau siswa meeaigdtn
memahami pelajaran yang ia sampaikan. Dan yang lednting
guru untuk menguasai teknik evaluasi adalah ufeakl backatau
umpan balik dari seluruh proses belajar mengajangya
disampaikarf®
Sebelum melaksanakan kegiatan di atas secara mpeaias
terlebih dahulu seorang guru harus menguasai balketaaran
yang akan disampaikan dalam kelas (proses belagrgajar).
Tugas yang ke-empat inipun juga mutlak untuk déale&kan guru.
Jadi dari berbagai tuntutan kompetensi yang digabudi atas
pada dasarnya harus dilaksanakan sepenuhnya olebh gu
profesional tanpa menganggap salah satu lebihrgedtri yang
lainnya.
b. Kompetensi guru PAI
Dalam usaha meningkatkan profesional guru dalamgeiela

proses pengajaran paling tidak ada 5 (lima) sunfbemal yang

digunakan sebagai sumber acuan dasar untuk metiagka

kemampuan mengajar. Hal ini penting karena merupakasan yang

paling paradigmatic dalam tugas operasional seagang antara lain :

®Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1996), him. 113.
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1) Kompetensi kepribadian
2) Kompetensi sosial

3) Kompetensi profesional

4) Kompetensi Paedagodik.

Untuk hal pertama, kepribadian guru adalah modahatuntuk
sukses dalam menjalankan misinya menanamkan mnlgailmdup yang
harus dibina dan diteruskan oleh anak didik. Setelam sekolahan
yang terpenting bukanlah belajar ilmu pengetahuga akan tetapi
yang lebih penting dari itu adalah siswa mampu magi@n ilmunya
sebagai sumber ilham untuk mengambil nilai-niladup yang lebih
kekal. Maka guru profesional bukan hanya berfikin dnengerjakan
bagaimana siswa agar pandai dalam ilmu pengetaditam tetapi juga
pandai dalam berbudi pekerti (akhlak mulia), memaghprus dimulai
dari guru terlebih dahulu ?, karena guru dalam ruakat adalah
cermin siswa untuk menegakkan kebenaran-kebenarafamd
kehidupannya, atau dalam istilah lain yaitu sutlddan yang baik
dalam menjalankan Norma-norma kehidupan.

Lebih rinci A.S. Lardizabal dalam “Profesionalistkeguruan”,
menjelaskan bahwa guru paling tidak memiliki beparkompetensi
personal-sosial yang penting antara lain :

1) Menghayati dan mengenal nilai-nilai hidup

2) Berlaku jujur dan bertanggung jawab

3) Mampu berperan sebagai pemimpin dalam masyarakat da
sekolahan

4) Bersikap sahabat dengan siapapun dan terampil daEmggunakan
bahasa-bahasa komunikasi dalam tata pergaulan

5) Berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangatayla
masyarakat setempat

6) Berperan teguh dalam memegang nilai dan norma kphid dan
menggunakan prinsip dan kode etik sebagai guru

®’A.Samanaop.cit, him. 53.
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7) Selalu bersedia berperan sebagai aktor perubatmgnpgssitif dalam
kegiatan kemasyarakatan

8) Menjaga mental agar tetap sehat dan stabil

9) Guru tampil secara pantas dan rapi

10)Berbuat kreatif dengan penuh perhitungan

11)Membangun relasi sosial guna meningkatkan dan nhesgikan
tugas-tugas peran profesional nya

12)Memanfaatkan waktu sebaik-baiknya guna meningkatkan
produktivitas sebagai seorang gtu.

Sedang untuk kompetensi profesional harus mensiliét :
1) Menguasai bahan pelajaran sebelum ia sampaikanl&g@aa siswa

2) Merencanakan program pengajarannya secara sSissethaatiogis

3) Mengelola kelas yang menciptakan suasana yang &iduka

4) Menggunakan media sebagai alat untuk mengefektifgerses
pembelajaran nya dengan siswa

5) Menguasai landasan-landasan ke pendidikan baiktidgkat pusat
hingga daerah

6) Berhasil dalam mengelola interaksi belajar mengdijéelas

7) Mengevaluasi prestasi belajar untuk kepentingarinydir dan
pengajaran

8) Mengenal fungsi program pelayanan bimbingan dagyahan

9) Mengenal serta ikut menyelenggarakan administekgilahan

10)Menguasai prinsip-prinsip evaluasi (penilaian) danampu
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan unkgpentingan
pengajaran’

Menurut Nana Sujana, kompetensi guru dapat dibagjauli
tiga bidang, yaitu :
1) Kompetensi bidang kognitif, artinya seorang guru mifi&i

kemampuan intelektual yang mencakup penguasaanpakjaran,

memiliki pengetahuan tentang metodik mengajar, rilemi

®8bid, him. 55-57.
*Ibid, him. 61.
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pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku iddjvientang BP,
administrasi kelas, cara menilai prestasi siswage@huan tentang
kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainya.

2) Kompetensi bidang sikap, artinya seorang guru setgp sedia
dalam menghadapi berbagai hal yang berkaitan detggas dan
profesinya, misalnya sikap menghargai pekerjaamarsg terhadap
bidang studi yang dibinannya, memiliki sikap tolesiaterhadap
teman se profesi, serta memiliki semangat yanggtingntuk
meningkatkan profesinya.

3) Kompetensi perilaku performancg artinya guru memiliki
kemampuan tentang berbagai ketrampilan atau bkrperiseperti
ketrampilan mengajar, membimbing, menilai, mengganaalat
bantu pengajaran, bergaul dan berkomunikasi dengiawa,
menumbuhkan semangat belajar siswa menyusun sp&lajaran
(satpel), dan melaksanakan administrasi k€las.

Kemudian jika kita lihat dari dua asumsi dasar ketapsi
profesional guru yang telah disampaikan oleh bgizerdokoh
pendidikan di atas, sebenarnya telah sepakat akandtugasnya, guru
bukan hanya dituntut untuk profesional dalam membaia hubungan

dengan siswa tetapi juga dengan masyarakat daseya.

C. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Peningkatan Mutu

Guru PAI

Kepala sekolah yang sudah menjalankan peranangerga tentunya
akan menuai hasil yang memuaskan, diantaranya giatmya kualitas
sumber daya manusia, dalam hal ini profesionalisenaga ke pendidikan.
Sedangkan tidak beda jauh dengan guru yang sudaijalarkan tugas-
tugasnya dengan baik pun akan mendapatkan hasiyiajay terciptanya
pengajaran yang harmonis atau bahkan kecerdasatamigpara siswanya.

Kepala sekolah atau guru yang profesional bukarydanmengetahui, tetapi

“Nana Sudjanap.cit, him. 18.
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betul-betul melaksanakan apa-apa yang menjadi gagperanannya dalam

meningkatkan mutu pendidikan serta mutu dari lulteaak didik atau siswa.

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor hapst daembimbing
guru dalam merencanakan proses pembelajarannyiggahmutu guru
dengan tugas yang diemban nya dapat berjalan déragan

Kepala sekolah adalah seorang guru yang diangkak umenduduki
jabatan struktural di sekolah, ia ditugaskan umhéngelola sekolah. Kepala
sekolah yang berhasil adalah apabila mereka memadtebaradaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks, serta mampu saglakan peranan kepala
sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung jawahk memimpin
sekolah. " Bahkan lebih dari itu studi keberhasilan kepala ok#k
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah yang meentitik pusat dan
irama suatu sekolah.

Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin mencemmitsgygung
jawab kepala sekolah untuk menggerakkan selurulbsunaya yang ada di
sekolah termasuk mutu guru sebagai orang yang dipinga, sehingga lahir
etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam na@a€ tujuan. Fungsi
kepemimpinan ini amat penting sebab disamping sebpgnggerak juga
berperan untuk melakukan kontrol segala aktifitagugdalam rangka
meningkatkan profesional mengafar.

Peningkatan mutu guru PAI yang diarahkan oleh leegdkolah
diantaranya meliputi :

1 Merancang secara terus menerus berbagai tujuampéagmgan guru.

2 Mengadopsi filosofi baru, yang mengedepanan ksapisambelajaran dan
kualitas sekolah. Manajemen pendidikan harus mehijaprakarsa
dalam gerakan peningkatan mutu ini

3 Guru harus menyediakan pengalaman pembelajaran manghasilkan

output yang baik.

"Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritk dan
PermasalahannygJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 81
“Ibid, 90
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4 Mengarahkan guru untuk dapat menjalin kerjasama \zaik dengan
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) kumtenjamin bahwa
input yang diterima berkualitas.

5 Melakukan evaluasi secara kontinyu dan mencari btean
pengembangan sistem dan proses untuk meningkatkatu rdan
produktivitas guru.

6 Pengembangan mutu guru harus melatih siswa agajadiemarga dan
pekerja masa depan dengan mengembangkan kemameuogengalian
diri, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.

7 Kepemimpinan lembaga yang mengarahkan guru untuRgemgkan
tugas pekerjaannya dengan lebih baik. Di dalam elelsy kelas, guru
hendaknya menerapkan visi kepemimpinan pada keapersan.

8 Membimbing guru mengembangkan kerjasama dengana sismuk
meningkatkan mutu.

9 Sejalan dengan kebutuhan penguasaan materi batoden@etode atau
teknik-teknik baru, maka harus disediakan prograemdplikan atau
pengembangan diri bagi setiap guru dalam lembdgdadetersebut.

10 Kepala sekolah harus memberikan kesempatan kepada wgntuk
mengambil bagian atau peranan dalam pencapaiaitalsal

Dengan bimbingan yang baik terhadap kinerja gurkanperan kepala
sekolah sebagai supervisor akan dapat memberikaingb@tan mutu guru

PAI baik dalam proses pembelajaran yang dilakukaupun pada proses

peningkatan profesionalisme dan kompetensi yangikirguru.

Suryo SubrotoManajemenPendidikan di Sekolal{Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him
1998-199



